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Abstrak 
Hipertensi masih menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Penderita hipertensi seringkali tidak 
merasa bahwa dirinya mengidap hipertensi dan pada akhirnya penderita mendapati dirinya telah menderita 
komplikasi dari hipertensi, sehingga sering disebut sebagai the silent killer disease. Hal yang dapat 
dilakukan agar hipertensi tidak semakin parah salah satunya adalah dengan melakukan diet rendah garam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan diet rendah garam pada penderita hipertensi. Metode 
penelitian ini menggunakan traditional literature review, dengan artikel yang digunakan Portal Garuda dan 
Google Scholar dengan rentang tahun 2016-2020. Kata kunci yang digunakan pada pencarian artikel yaitu 
diet rendah garam, hipertensi. Hasil penelurusan artikel yang didapat pada Portal Garuda 12 artikel 
sedangkan pada Google Scholar terdapat 4.030 artikel, dimana hanya terdapat 15 artikel yang sesuai dengan 
topik digunakan sebagai penulisan literature review. Penderita hipertensi sebagian besar patuh terhadap 
diet rendah garamnya tetapi masih banyak yang tidak patuh terhadap diet rendah garamnya. Faktor yang 
memengaruhi penderita hipertensi mematuhi diet rendah garam yaitu pengetahuan, sikap, dukungan 
keluarga dan kesadaran diri yang dimiliki oleh penderita hipertensi. Kesimpulan pada penelitian ini 
penerapan diet rendah garam pada penderita hipertensi dapat terlaksana dengan baik apabila penderita 
hipertensi memiliki pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga yang baik terhadap pelaksanaan diet rendah 
garam dan penderita hipertensi yang memiliki kesadaran untuk mengontrol tekanan darahnya. Saran bagi 
petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan terkait diet rendah garam, bagi penderita hipertensi dapat 
menerapkan diet rendah garam dengan baik agar tekanan darah dapat terkontrol. 
 
Kata Kunci :  Nutrisi, Hipertensi, Kepatuhan 
 

Abstract 
Hypertension is still the most highest causes of death in Indonesia. Patient with hypertension not knowing 
that they have hypertension and in the end they have complications of hypertension, so it is often called the 
silent killer disease. Things that can be do so hypertension does not get worse is do a low salt diet. This 
study aims to determine the application of a low salt diet in patients with hypertension. The research method 
uses a traditional literature review, articles used by Portal Garuda and Google Scholar with a range of 
2016-2020. The keywords used in the article search were low salt diet, hypertension. The results of the 
search for articles obtained on the Portal Garuda are 12 articles on Google Scholar are 4,030 articles, of 
which are only 15 articles that match the topic. Patients with hypertension mostly adhere to a low salt diet 
but there are still many who do not adhere to a low salt diet. Knowledge, attitude, family support and self 
awareness are factors that affects hypertension. The conclusion in this study, the application of a low-salt 
diet in hypertensive patients can be carried out well, hypertensive patients have knowledge, attitude and 
good family support for the implementation of a low salt diet and hypertensive patients who have the 
awareness to control their blood pressure. Suggestions for health workers can provide counseling 
regarding a low salt diet, for people with hypertension to apply a low salt diet properly so that blood 
pressure can be controlled. 
Keyword: Nutrition, Hypertension, Compliance 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi masih menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Setiap tahun, tujuh 

juta orang didunia meninggal dikarenakan hipertensi (Yahya, 2011).  Penderita hipertensi 

sering tidak merasakan adanya keluhan dan tidak menyadari bahwa dirinya mengidap 

hipertensi, tetapi pada akhirnya penderita mendapatkan bahwa dirinya telah menderita 

komplikasi dari hipertensi, sehingga sering disebut sebagai the silent killer disease 

(Kemenkes, 2013). Hal yang dapat dilakukan oleh penderita hipertensi agar tidak semakin 

parah adalah dengan menjaga pola makan, salah satunya melakukan diet rendah garam 

dengan membatasi konsumsi natrium (Almatsier S., 2006).  

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015, setiap tahun jumlah 

penderita hipertensi akan terus meningkat dan diperkirakan sebanyak 9,4 juta orang 

meninggal karena hipertensi dan komplikasi dari hipertensi, selain itu pada tahun 2025 

diperkirakan 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi (WHO, 2013). Penderita hipertensi 

di Indonesia diperkirakan sebanyak 63.309.620 dan sebanyak 427.218 angka kematian di 

Indonesia yang diakibatkan oleh hipertensi. Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-

44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%) (Kemenkes, 

2019). Prevalensi hipertensi pada tahun 2013 sebanyak 25,8% sedangkan pada tahun 

2018 34,1% berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia ≥ 18 tahun. Hal ini 

menunjukkan angka penderita hipertensi meningkat dari tahun 2013-2018 (Kemenkes, 

2018) 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penelitian oleh Hastuti, et al., (2020) 

mengungkapkan bahwa dukungan keluarga dapat meningkatkan kepatuhan penderita 

hipertensi dalam menjalankan diet rendah garam dengan baik. Penelitian oleh Tarigan, et 

al., (2018) mengungkapkan bahwa pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan diet rendah garam. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian oleh Misda, et al., (2017) mengungkapkan bahwa ada hubungan dukungan 

keluarga, pemahaman pasien, kepatuhan terhadap diet rendah garam pada pasien 

hipertensi. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka diperlukan upaya untuk menurunkan 

tekanan darah tinggi pada penderita hipertensi yaitu diet rendah garam serta bagaimana 

cara penderita hipertensi dapat mematuhi diet rendah garamnya. Penerapan diet rendah 
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garam diharapkan dapat menstabilkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Penulisan 

literature review ini bertujuan mengetahui gambaran diet rendah garam pada penderita 

hipertensi. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pencarian artikel 

menggunakan database Portal Garuda dan Google Scholar. Database Portal Garuda 

menggunakan kata kunci “diet rendah garam; hipertensi” dengan hasil pencarian artikel 

terdapat 12 artikel dan database Google Scholar menggunakan kata kunci “diet rendah 

garam; hipertensi” terdapat 4.030 artikel. Hasil pencarian artikel dilakukan dengan 

melalui tiga tahapan screening dan didapatkan 15 artikel yang telah sesuai dengan topik 

dan digunakan sebagai data hasil penelitian literature review. 

 

HASIL 

Penerapan diet rendah garam pada penderita hipertensi 

Berdasarkan artikel hasil pencarian yang dikumpulkan dan dianalisis dari hasil 

review bahwa penerapan diet rendah garam pada penderita hipertensi dari 15 jurnal yang 

telah di-review, terdapat 8 jurnal menunjukkan sebagian besar responden patuh dalam 

penerapan diet rendah garam dan 7 jurnal menunjukkan sebagian besar responden tidak 

patuh dalam penerapan diet rendah garam. 

Faktor yang memengaruhi kepatuhan penerapan diet rendah garam pada 

penderita hipertensi 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 6 dari 15 artikel kepatuhan penerapan diet 

rendah garam dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap pada penderita hipertensi, 7 dari 15 

artikel menunjukkan bahwa kepatuhan diet rendah garam dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga. Artikel yang lain menunjukkan bahwa kesadaran penerapan diet rendah garam 

dipengaruhi oleh adanya kesadaran diri yang ada penderita hipertensi itu sendiri. 

Kemudian kesadaran penerapan diet rendah garam dipengaruhi oleh pemberian konseling, 

konsultasi, pendampingan oleh kader dan komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh 

petugas kesehatan kepada penderita hipertensi. 

 

PEMBAHASAN 
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Penerapan diet rendah garam pada penderita hipertensi 

Hasil penelitian Mappagerang, et al. (2018), Veronika, et al. (2017) menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden tidak mengontrol diet rendah garam. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa penderita hipertensi lebih banyak yang tidak patuh terhadap 

penerapan diet rendah garam. 

Penelitian oleh Wahyudi, et al. (2020), Palimbong, et al. (2018) menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki pemahaman buruk tentang diet rendah garam. Hal ini 

menandakan bahwa penderita hipertensi belum memahami tentang diet rendah garam dan 

belum diaplikasikan pada kesehariannya. Apabila pengetahuan pasien tentang diet rendah 

garam baik, maka akan berpengaruh pada sikapnya dalam mengontrol tekanan darah 

supaya tidak tinggi. 

Penelitian oleh Handayani, et al. (2019), Gama, et al. (2015) menunjukkan 

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang diet rendah garam cukup. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Witriyani (2017) menunjukkan bahwa 

sebelum diberi konseling sebagian besar sikap dan perilaku diet rendah garam responden 

adalah kategori cukup (41,6%). Teori Cornelia, et al. (2013) menyebutkan bahwa 

konseling dapat merubah sikap dan perilaku pada individu. Hal ini menandakan bahwa 

dengan konseling yang telah didapatkan maka responden dapat mengaplikasikannya 

dalam kesehariannya yaitu dengan mengurangi asupan garam. 

Penelitian oleh Nurlita, et al. (2017) skor rata-rata sebelum diberi konsultasi diet 

rendah garam adalah 67,90. Teori dalam penelitian ini menyatakan bahwa pegetahuan 

yang baik pada penderita hipertensi mengenai diet rendah garam akan memudahkan 

timbulnya perubahan perilaku dengan mengontrol tekanan darah dan upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan pasien dilakukan dengan cara diberikan konsultasi gizi 

mengenai diet rendah garam. 

Penelitian oleh Welviana, et al. (2018), Marwah (2018) sebagian besar responden 

memiliki kesadaran diet rendah garam yang baik. Hal ini dikarenakan kesadaran diet 

rendah garam yang baik menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh petugas 

kesehatan juga baik. Teori menurut Lalongkoe (2013) bahwa komunikasi yang terapeutik 

dapat meningkatkan kesadaran diri pada diri pasien tersebut. Kesadaran dalam penerapan 

diet rendah garam pada pasien menandakan bahwa informasi yang telah didapatkan dari 

petugas kesehatan dapat diterima dengan baik oleh pasien. 
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Penelitian oleh Misda, et al. (2017) menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

penerapan diet rendah garam sebanyak 60% responden mengalami hipertensi tingkat I, 

setelah di lakukan penerapan diet rendah garam sebanyak 65% responden memiliki 

tekanan darah normal. Keberhasilan dalam menjalankan diet rendah garam pada pasien 

hipertensi sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan pasien dalam menjalankan diet 

tersebut. 

Penelitian oleh Tarigan, et al. (2018), sebagian besar responden dengan dukungan 

keluarga tidak baik, tidak patuh terhadap diet rendah garam, sedangkan penelitian oleh 

Irawati (2020), Nita & Oktavia (2018) menunjukkan bahwa Sebagian besar 

responden dengan dukungan keluarga yang baik, patuh terhadap diet rendah garam. Hal 

ini sesuai dengan teori menurut Friedman, et, al. (2014) keluarga berfungsi sebagai sistem 

pendukung bagi anggotanya dan anggota keluarga memandang bahwa orang yang 

bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. 

Keluarga dapat menjadi faktor yang sangat mempengaruhi dalam menentukan keyakinan 

dan nilai kesehatan seseorang serta dapat menentukan tentang program pengobatan yang 

dapat mereka terima. 

Faktor yang memengaruhi kepatuhan penerapan diet rendah garam pada 

penderita hipertensi 

Hasil penelitian oleh penelitian Mappagerang, et al. (2018), Prabowo & Witriyani 

(2017), Tarigan, et al. (2018), Palimbong, et al. (2018), Gama, et al. (2015), Wahyudi, et 

al. (2020) menyatakan bahwa ada hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan 

diet rendah garam pada penderita hipertensi. Hal ini membuktikan bahwa penderita 

hipertensi yang memiliki pengetahuan yang baik tentang diet rendah garam maka sikap 

akan menjadi baik juga. Hal ini sesuai dengan teori menurut Notoadmodjo (2010) 

menyebutkan bahwa sikap merupakan faktor yang sangat kuat, karena dengan adanya 

sikap ingin sembuh dan adanya keinginan menjaga tubuh tetap sehat akan berpengaruh 

pada penderita untuk mengontrol diri dalam berperilaku sehat. Serta salah satu faktor 

penentu adanya perubahan perilaku kesehatan yaitu faktor predisposisi yang didalamnya 

termasuk pengetahuan tentang hipertensi.  

Hasil penelitian oleh Palimbong, et al. (2018), Wahyudi, et al. (2020), Tarigan, et al. 

(2018), Hastuti & Tyastuti (2017), Irawati (2020), Nita & Oktavia (2018) menyatakan 

bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet rendah garam pada 
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penderita hipertensi. Hal ini sesuai dengan teori menurut Friedman, et, al. (2014) keluarga 

berfungsi sebagai sistem pendukung bagi anggotanya dan anggota keluarga memandang 

bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan 

jika diperlukan 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini penerapan diet rendah garam pada penderita 

hipertensi dapat terlaksana dengan baik apabila penderita hipertensi memiliki 

pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga yang baik terhadap pelaksanaan diet rendah 

garam dan penderita hipertensi yang memiliki kesadaran untuk mengontrol tekanan 

darahnya. Saran bagi petugas kesehatan dapat memberikan penyuluhan terkait diet 

rendah garam, bagi penderita hipertensi dapat menerapkan diet rendah garam dengan 

baik agar tekanan darah dapat terkontrol.  
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